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ABSTRAK

Eva Mustika, Abdi, Adnan Ma'ruf. Kerjasama Pemerintah dan Masyarakat dalam
Manajemen Bencana di Desa Kadingeh Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang,

‘Tujuan dari penelitian ini adal tuk mengetahui kerjasama Pemerintah
1 desa Kadingeh Kecamatan Baraka
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Kata kunci: kerjasama pemerintah masyarakat dan manajemen bencana

v




KATA PENGANTAR
“Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatu”
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan

0

Lo
(P

an rasa b if’l
'\\'\\\un'n]///'/

NS A Y Y
e e

N ¥, o2

3. Bapak Nasrul Haq, S.S0s.M.PA selaku Ketua prodi llmu Administrasi
Negara, dan segenap dosen serta seluruh jajaran staf Fakultas Imu Sosial
dan Ilmu Poitik Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah banyak
memberikan pengetahuan mulai dari semester awal hingga semester akhir.

4. Pihak Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Enrekang, Camat Baraka, dan Desa Kadingeh,




5. Pihak Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Sulawesi Selatan yang memberikan isin penclitian di Kabupaten Enrekang.

6. Orang tua tercinta saya, ayahanda Tapa dan ibu tercinta Ammi dan seluruh

,“AKAss;”
\\\\m\h,,,//

Illl .)u

///'m \‘\\\\

dini di Kecamatan Barru selama kurang lebih 2 bulan.
10. Dan Semua pihak yang membantu dan mendukung dalam penyusunan
skripsi ini.
Semoga Allah SWT senantiasa membalas semua kebaikan yang telah
diberikan Dengan segala keterbatasan dan demi kesempurnaan skripsi ini,

maka penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya




memban : memberi
| >moga karya skripsi imi bermanfaat dan dapa kan
3 2 . . 1 | t e
sumbangan yang berarti bagi pihak yang membutuhkan. - |

Makassar, 19 Oktober 2020

vii




R DAFTAR ISI
HALANAN PERSETUTOAN oiiivascsissssisiss s isiasisetstestinasti e ot a2 e
HALAMAN PENERIMAAN TIM \....oooovoveoeeeoseosoeeeeoes oo I 1
HALAMAN PERNYATAAN .......ooooomirmmiimronmoneoosseesoosos s eosonssssosssoesessseen iii

KATA PENGANTAR ................

LR R N T TS TP R R e e

..................

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrr

G FOEs PERERHAN v s s e s 2
BAB Il METODE PENELITIAN ; : 25

B. Jenisdan Tipe Penelitian............ S T et rsesss 2
C. Sumber Data ..........coo.cooiiviiniioisnnsssisssins RIS R i 20
B Tformian Penelitian ... commminissummssosmmanmons N 26
E. TeknikPengumpulan Data ...............ccoecvooimi e i 27
BTk ANBIRIS I .o s msims S s e AV e

viii




A. Gambaran Umum Daerah Penelitian ... N 30
C. Pembahasan Penelitian...........

L e e PP T R T T TR e

FREEAE

......




DAFTAR TABEL
Tabel 3.1, Informan Penelitian ..............cc...oocoooooveriooooeiooerooooo oo 27
Tabel 4.1. Jumlah Pendududuk...............c.cocoooovvvoceoronosrosreessoreecccesscerrsonn 31

Tabel 4.2. Keadaan Bencana




DAFTAR GAMBAR




BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bencana alam selama ini kerdp dili
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aman, khususnya bagi kelompok masyarakat rentan bencana, mendapatkan
pendidikan, pelatihan dan keterampilan dalam penyelengaraan penanggulangan
bencana, mendapatkan informasi secara langsung atau tidak langsung
tentangpenanggulangan  bencana, ikut terlibat dalam perencanaan,
pengoperasian, dan pemeliharaan programbantuan pelayanan kesehatan serta

ikut dalam pengambilan keputusan terhadap penanggulangan bencana




termasuk berkaitan dengan individu dan kelompoknya dan melakukan
pengawasan sesuai dengan cara vyang diatur berdasarkan pelaksanaan

penanggulangan bencana”, Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam

posko pusdalops (Pusat Pengendalian Operasi Penanggulangan Bencana)
BPBD Kabupaten Enrekang.Kejadian bencana yang terjadi di Kabupaten
Enrekang ada 3 Kali diantaranya kebakaran dan tanah longsor yang terjadi di
Kecamatan Baraka dan Banjir bandang vang terjadi di Kecamatan
Enrekang Namun bencana yang paling sering terjadi adalah tanah longsor. Ada
3 titik longsor yang terjadi di Desa Kadingeh diantaranya Dusun Tiktok yvang




menyebabkan 42 rumah milik warga sudah tidak bisa ditempati lagi lantaran
kondisi tanah sudah sangat miring dan juga ada sckitar 300 jiwa dari 100

kepala keluarga (KK) harus mengungsi akibat bencana tanah longsor serta
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geologi diantaranya hujan, tanah yang kurang padat, lereng yang terjal,
Pemerintah wajib berperan penting dalam melakukan penyuluhan akan
pentingnya menjaga kelestarian alam sehingga masyarakat tidak seenaknya
membuka lahan pertanian dengan tujuan meminimalisir terjadinya bencana
alam yang sewaktu-waktu dapat terjadi, mengingat Kecamatan Baraka

merupakan daerah pegunungan yang rawan terkena bencana tanah longsor.




Namun fakta yang terjadi tidak sepeti vang diharapkan, kenyataannya
pemerintah belum berperan maksimal sehingga masyarakat tidak tertib dalam

membuka lahan pertanian baru sehingga potensi terjadinya bencana menjadi

lebih banyak.Selain pemerintah uga memiliki peran penting dalam
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bencana Kesiapsiagaan yang dimaksud adalah penyusunan dan uji coba

rencana penanggulangan kedararutan bencana, pengorganisasian , pemasangan
dan pengujian sistem pringatan dini.

Kerjasama adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh beberapa orang
atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama, kolaborasi, dan
partisipasi memiliki makna yang sama akan tetapi dalam judul ini digunakan




kata kerjasama karena pada umumnya masvarakat lebth mudah memahami
makna tersebut dan lebih dominan digunakan dalam kegiatan sehari-hari, Desa
kadingeh Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang diangkat dalam penelitian

ini karena desa tersebut memang sangat berisiko terjadi bencana mengingat
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Baraka Kabupaten Enrekang?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kerjasama pemerintah dan masyarakat dalam manajemen
bencana di Desa Kadingeh Keamatan Baraka Kabupaten Enrekang,




2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat kerjasama
pemerintah dan masyarakat dalam manajemen bencana di Desa Kadingeh

Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang,

D. Manfaat Penelitian
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Jurnal yang dibuat oleh Fi ‘Wahyudi (2016) dengan judul Pola

Komunikasi Badan Penanggula: /\
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dan informasi menjadi unsure vang sangat pentig dalam dalam implemntasi
kebijakan penyelenggaraan penanggulangan bencana di Kota Makassar.Ada 3
dimensi pentingnya komunikasi dan informasi, yaitu koordinasi, integrasi, dan
sinkronisasi. Kemudian pelaksanaan implementasi kebijakan dilihat dari empat

faktor yang berperan penting yaitu : kqmmikasi, sumberdaya, disposisi, dan




struktur birokrasi. Seluruh aspek atau dimensi masih dalam dalam kategori
sedang.

Skripsi yang ditulis oleh Guspardi Femi (2015) dengan judul Strategi
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Adapun menurut Zainuddin (2009) Kerjasama merupakan kepedulian
suatu pihak atau dengan pihak yang lain yang tercemin dalam suatu kegiatan
yang menguntungkan semua pihak dengan prinsip saling percaya, menghargai
dan adanya nama yang mengatur, makna kerjasama yang dimaksud adalah




kerjasama dalam konteks organisasi, yaitu kerja yang dilakukan oleh organisasi
untuk mencapai tujuan organisasi.

Menurut Thomson dan Perri dalam Keban (2007) Kerjasama
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2. Joint purchasing, yaitu pengaturan kejasama dalam melakukan pembelian
barang,

3. Equipment sharing, yaitu pengaturan kerjasama dalam sharing peralatan
yang mahal.

4, Cooperative contruction, yaitu pengaturan kerjasama dalam mendirikan

bangunan.
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5. Joint services, adalah pengaturan kerjasama dalam memberikan pelayanan
publik.

6. Confract services, vaitu pengaturan kerjasama dimana pihak satu
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lingkungan yang cepat berubah.

Adapun menurut Lewis Thomas dan Elaine B. Johnson (2014)
kerjasama merupakan pengelompokan diantara makhluk hidup. Kerjasama
atau belajar bersama merupakan proses perkelompok dimana anggota-
anggotanya mendukung dan saling mengandalkan dalam mencapai suatu
tujuan. Kerjasama dapat menghilangkan hambatan akibat terbatasnya
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pengalaman dan cara pandang yang sempit. Jika lebih mungkin menemukan
kekuatan dan kelemahan dir, agar bisa menghargai orang lain, dan
membangun persetujuan kerjasama.

Menurut Robert L. Clistrs

alam Roestiyah (2008) menyatakan
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kepada masyarakat maupun kepada lembaga-lembaga yang

berkepentingan.

3. Partisipasi masyarakat yaitu semua warga masyarakat mempunyai suara

dalam pengambilan keputusan baik secara langsung maupun melalui
lembaga-lembaga yang mewakili.
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4. Efisiensi dan Efektivitas yakni proses pemerintahan membuahkan hasil
sesuai kebutuhan masyarakat dengan menggunakan sumber daya sebaik
mungkin,

5. Konsensus yaitu pemé:iﬁaik bisa menjadi penghubung

i1l e

W8

Dua definisi diatas kelihatannya berbeda, tetapi apabila dicermati pada
prisnsipnya adalah sama. Yang dimaksud dengan proses oleh Gibson, dkk
yaitu penerapan ilmu dan seni seperti yang dimaksud olech Manullang,
sedangkan pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan oleh
Gibson dkk disebut sebagai mengordinasikan berbagai kegiatan lain. Menurut
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Ricky W. Griffin (2003) Manajemen merupakan suatu yang kompleks,
menantang dan menartk.

1. Fungsi Manajemen

a. Fungsi perencanaan adalah bagaimana menetapkan tujuan yang ingin

\ cana bagaimana cara untuk

MU
s e s Mo 13 s
AﬁAKASSf

Lt ,
engemta

l, \\\\m' h/,/
IS ’,/

S afnalan

o /

“/// Y(’>"""~ e
/A/ R ) \\

rat d
///'(m\\\\

2. Ciri-ciri Manajemen

Ciri-ciri manajemen dalam kegiatannya yaitu sebagai berikut:
a. Dalam manajemen, ada pembagian kerja yang jelas dan tegas.
b. Manajemen adalah suatu hal yang dapat diplajari.

¢. Dalam mencapai tujuan terdapat pernyataan pikiran, perasaan, kemauan,
tenaga, bahan, alat, waktu, dan ruangan.
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d. Pencapaian tujuan dilakukan secara sistematis, terpadu, tekontrol, dan
konsisten.

e. Tujuan merupakan sasaran manajemen dan berusaha mencapai tujuan

yang sudah ditentukan.

Disiplin sangat berhubungan dengan wewenang. Apabila wewenang
tidak bisa berjalan semestinya maka bisa jadi displin akan hilang.

d. Kesatuan perintah
Setiap karyawan hanya menerima instruksi tentang kegiatan tertentu

hanya dari satu alasan,

e. Kesatuan pengarahan
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Untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, karyawan harus

diarahkan oleh seorang pemimpin dengan menggunakan satu rencana.

f. Subordinasi kepentingan perseorangan terhadap kepentingan umum

/;l 'J«q wg \\\
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Prinsip keadilan dianggap sering dianggap sebagai nilai-nilai inti dari
suatu organisasi.

|. Stabilitas masa jabatan dalam kepegawaian
Penempatan dan pengelolaan karyawan harus seimbang dengan layanan

vang disediakan oleh organisasi.
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m. Inisiatif
Karyawan harus diizinkan mengungkapkan ide-ide baru.

n. Semangat kesatuan sss

Semangat ksatuan meru‘nsip manajemen dimana setiap
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perstiwa atau kejadian pada

ckologi, kerugian kehidupan manusia, serta memburuknva kesehatan dan
pelayanan kesehatan yang bermakna sehingga memerlukan bantuan dari pihak
luar.Sedangkan pengertian bencana oleh WHO (2002) adalah kejadian yang
mengakibatkan kerusakan, gangguan geologis, hilangnya nyawa manusia,
memburuknya kesehatan atau pelayanan keschatan pada tingkat tertentu yang

memerlukan respon dari luar masyarakat atau wilayah terkena.




Bencana alam adalah bencana yang disebabkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh gejala alam yang dapat
mengakibatkan kerusakan lingkungan, kerugian materi, maupun koban
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jenis yaitu:
a. Bencana alam
gempa bumi, kekeringan, dan lainnya.
b. Bencana ulah manusia yaitu kejadian-kejadian karena perbuatan manusia
seperti kebakaran, gangguan listrik, gangguan transportasi, dan lainnya.
Menurut Paripurno (2011), bahwa sumber ancaman bencana bisa

digolongkan kedalam empat sumber bencana, yaitu:
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a. Ancaman klimatologis, yaitu sumber ancaman yang ditimbulkan oleh
pengaruh iklim, dapat berupa curah hujan tinggi, serta beberapa kejadian
lain yang sangat erat kaitannya dengan iklim dan cuaca. Contoh: banjir,

kekeringan, petir, abrasi pantai, da

b. Sumber ancaman geologi / \ o]
d

iy s
\\\\\\\

a. Bencana lokal adalah jenis bencana yang biasa memberikan pengaruh pada
wilayah sekitarnya. Bencana ini biasanya terjadi akibat ulah manusia seperti
kebakaran, ledakan, dan lainnya.

b. Bencana regional adalah jenis bencana ini memberikan pengaruh pada arah
geografis yang cukup luas, biasanya disebabkan oleh faktor alam seperti,

badai, letusan gunung, tornado dan lainnya.
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2. Fase-Fase Bencana
Menurut Barbara Santamari (2009), ada 3 fase dalam terjadinya suatu

bencana, yaitu fase preinfact, fase infact, fase postimfact.
a. Fase preinfact merupakan warnimg pase, tahap awal dari bencana
informasi didapatkan da '/\ ;
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melakukan perbaikan dapat dilakukan dengan cara memperhatikan
keadaan lingkungan sekitar kita baru lingkungan nasional.

Menurut Nurjannah, dkk (2010), upaya-upaya penanggulangan
‘bencana yaitu:

1. Mitigasi
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Mitigasi dapat juga dikatakan sebagai penjinak bencana alam.pada
prinsipnya mitigasi yaitu suatu usaha baik bersifat persiapan fisik maupun

non fisik dalam menghadapi bencana alam. Persiapan fisik baik berupa
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Menurut Ramli (2010), upaya-upaya pencegahan bencana alam yaitu:

1. Membuat Pos Peringatan Bencana
Salah satu upava yang kemudian dapat diupayakan adalah enggan
mendirikan pos pelayanan bencana, pos inilah yang nantinya menentukan
warga masyarakat bisa kembali menempati tempat tinggalnya atau tidak.

2. Membiasakan Hidup Tertib dan Disiplin
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yaitu dengan menegakkan peraturan yang berkaitan dengan pelestarian
lingkungan hidup. Asal masyarakat menantinya, berarti setidaknya kita
telah berpartisipasi dalam melestarikan lingkungan.
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Kadingeh Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dalam mengantisipasi dan
membeikan perlidungan kepada seluruh masyarakat di Desa Kadingeh
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dari dampak bencana baik yang
terjadi maupun yang tidak terjadi. Tak luput dari membahas perlindungan
terhadap masyarakat, penulis dalam penelitan ini juga akan membahas

mengenai indikator kerjasama yang dikemukakan West (2002) yaitu: tanggung
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Jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, saling berkontribusi dan
pengarahan kemampuan secara bersama-sama.

Kerangka Pikir
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G. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah tanggung jawab secara
bersama-sama antara kerjasama pemerintah dan masyarakat dalam manajemen
bencana di Desa Kadingeh Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, saling
berkontribusi antara kerjasama pemerintah dan masyarakat dalam manajemen
bencana di Desa Kadingeh Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang serta
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mengarahkan kemampuan maksimal baik dari pemerintah maupun masyarakat
vang melakukan kerjasama.

H. Deskripsi Fokus

Berdasarkan kerangka pikir

”ll v% l:g \\
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adapun kontribusi dari pemrintah yaitu membuat pos peringatan bencana dan
memberi himbauan tentang bahaya bencana.
3. Pengarahan kemampuan secara maksimal (di Desa Kadingeh).

Pemerintah membagi setiap anggotanya berdasarkan kemampuan masing-
masing dalam membantu warga misalnya pada dinas kesehatan ditugaskan
untuk membantu masyarakat yang membutuhkan obat-obatan, dinas sosial
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bantuan peralatan darurat, dan camat melaporkan titik-titik rawan bencana ke
BPBD utuk mitigasi atau pencegahan bencana.




BABIII
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
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2. Tipe Penelitian
Tipe Penelitian adalah deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian dengan

tujuan memberikan gambaran dan penjelasan berbagai macam data yang telah

dikumpulkan dari objek penlitian yang berkaitan dengan Kerjasama
Pemerintah dan Masyarakat dalam Manajemen Bencana di Desa Kadingeh
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang,
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C. Sumber Data
Sumber data vang digunakan peneliti dalam penelitian ini ada 2 yaitu
data primer dan data sekunder

|. Data Primer dalah data yangiperoleh peneliti dari hasil Observasi
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hal yang akan diteliti, mengetahui dan terlihat langsung maupun mempunyai

pengaruh dalam penelitian,
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Tabel3. 1. Informan Penelitian di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.

NO Nama Inisial Jabatan Ket.
1 | Usman, ST, MM US | Kepala Bidang BPBD 1
2 | Sutrisno, SE. SKM. | ST Kepala Dinas Kesehatan |

utama berupa kontak langsung dengan tatap muka antara sipencari informasi
dan sumber informasi,
3. Dokumentasi dilakukan sebagai bukti dokumentasi dapat berupa foto atau

lainnya.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengolah data yang diperoleh secara

sistematis data hasil observasi, wawancara, dan dokumetasi dengan cara
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kesimpulan secara singkat dapat berarti cerita sistematis dan logis makna
4. Penarikan Kesimpulan
Dalam awal pengumpulan data, peneliti sudah harus mulai mengerti apa

arti dan hal-hal vang ditemui dengan mencatat peraturan-peraturan sebab
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akibat dan berbagai proporsi sehingga penaikan kesimpulan dapat
dipertanggung jawabkan.

G. Teknik Pengabsahan data

.
\\\\\\ H l“[///

\\(\\ i /.r///

: ,.’// "'—.f“*“ {
 —
) ¢ \")

Y(// K2 “; §

////';uli;“\\\




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
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merupakan desa terakhir di kecamatan baraka dan berbatasan langsung
dengan kecamatan Buntu Batu dan Kecamatan Bungin. Adapun batas
wilayah desa kadingeh yaitu:

Batas barat : Gunung Cullade

Batas Selatan : Kecamatan Bungin

Batas Timur : Kecamatan Buntu Batu

30
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Batas Utara : Desa Banti

2. Luas

Luas wilayah Kabupaten Enrekang 1.786,01 km? vang meliputi 12
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No | Desa/Kelurahan | Laki-laki | Perempuan | Jumlah

1. | Kadingeh 663 616 1.279
2. | Janggurara 662 672 1194
3. | Banti 819 760 1592
4 | Perangian 507 451 958

5. | Parinding 753 752 1.505
6. | Tomenawa 1.033 1.049 2.082
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Kadingeh yang sangat terpencil yang kadang susah untuk dijangkau oleh
masyarakat lain, hal ini disebabkan karena infrastruktur yang tidak baik.
Meskipun daerah ini sangat terpencil akan tetapi tersedia sumber daya
alam vang baik dimana masyarakat di Desa Kadingeh terutama Dusun
Ti'tok sangat memanfaatkannya. Sumber daya alam yang sangat
dimanfaatkan oleh masyarakat Dusun Ti'tok adalah terutama dalam sektor

pertanian dan perkebunan seperti Padi, Jagung, Cabe, Kopi, Kakao, Lada,
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Cengkeh dan juga sayur-sayuran seperti Kol, Buncis, Sawi, Tomat, dan
bawang merah,

5. Keadaan Topograpi
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Timur dan kota Enrekang Timur. Pengumuman denan kemiringan lereng
sangat tajam/curam (55-90°) dengan beda Tinggi > 500 meter terletak pada
ketinggian 631-3318 meter dari permukaan laut yang meliputi Baraka,
Bungin, Tallang Riaja, Karrang, Gunung Ranremario dan Gunung

Menemaori,
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7. Visi dan Misi

1. Visi

“Terwujudnya Koordinasi Pemerintahan Pembangunan Dan

tanggungjawab tanpa memandang satu sama lain.

3. MENUJU KABUPATEN ENREKANG: Dalam pengertian bahwa
yang menjadi fokus terwujudnyan visi dan misi adalah Kabupaten
Enrekang sehingga menjadi tekad dan gerakan pembangunan bagi
semua unsur untuk memajukan Kabupaten Enrekang secara

menyeluruh di semua lapisan masyarakat.
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4. MAIJU: Dalam artian bahwa pembangunan pembangunan yang
terimplementasi di Kecamatan Baraka dapat memberikan dampak

vang lebih baik dalam meningkatkan kualitas hidup dan

dijalani sehingga tercipta Enrekang yang lebih maju, lebih aman dan
lebih sejahtera (EMAS), juga dimaknai dengan pembangunan yang
memperhatikan  kaidah-kaidah pembangunan yang berwawasan
lingkungan, memperhatikan tata ruang dan keseimbangan alam.
Selain itu, dalam paradigma dan perspektif Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB) yang dianut dewasa ini, memastikan
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penyelenggaraan empat pilar pembangunan berkelanjutan yakni:
pilar pembangunan ekonomi, pembangunan  sosial, lingkungan
hidup, tata kelola yang baik.

pemangku kepentingan dapat mengenal dan mengetahui peranan serta
program yang akan dilaksanakan untuk mencapai hasil dan
mewujudkan sasaran yang akan dicapai. Untuk mewujudkan visi,
maka misi yang diemban oleh Kantor Kecamatan Baraka adalah:




. Menciptakan aparatur pemerintah yang berorientasi pelayanan
prima, proporsional dan transparansi.
2. Menciptakan aparatur pemerintah vang kreatif, inovatif dan
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B. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Informan
Pembahasan ini penulis akan membahas data-data yang diperoleh
dari lokasi penelitian dilapangan yang terdiri dan beberapa pernyataan
informan yang dihasilkan setelah melakukan observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang akan dibahas secara berurut. Pada bagian pertama
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penulis membahas mengenai karakteristik atau identitas dari informan

yang masing-masing informan antara lain: Kepala Bidang Badan

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Enrekang, Camat
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adalah Sarjana Teknik S1, GN juga seorang Pegawai Negeri Sipil
(PNS) Kabupaten Enrekang,

3. UR adalah Kepala Desa Kadingeh Kecamatan Baraka Kabupaten
Enrekang. Pendidikan terakhir adalah S1 Pendidikan.

4. SR adalah masyarakat desa Kadingeh yang menjadi korban dari
bencana (longsor) yang pernah terjadi Dusun Ti'tok desa kadingeh.
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5. TS adalah masyarakat desa Kadingeh vang menjadi korban bencana
(Longsor).
6. UD adalah masyarakat desa Kadingeh Dusun Ti'tok yang menjadi

korban bencana Longsor
rjadi 3 tahun terakhir di

2. Jenis bencana tanah

sehanyak 2 kali. Bencana tanah longsor tersebut tidak menelan korban jiwa
namun masyarakat mengalami banyak kerugian.
3. Kerjasama Pemerintah dan Masyarakat dalam Manajemen Bencana di
Desa Kadingeh Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang
a. Tanggungjawab Bersama
Pemerintah dan masyarakat daerah menjadi penanggung jawab

dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana. Secara khusus tangung




jawab itu dilaksanakan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) di tingkat pemerintah daerah. Undang Undang Nomor 24 Tahun

2007 tentang Penanggulangan Bencana ( UU 24/2007). Tentu saja upaya-

upaya pengurangan resiko bencana (PRB) mesti dilakukan dengan

melibatkan semua pihak yang \
e

ang dimaksud dalam hal ini

v dh

N . i V'\\’“ !...'.'”’,/'/f
S
% ar{le ’§\:¢‘.a. r’// ‘;%}r {/

pembukaan lahan pertaniaan baru, bergotong royong membantu masyarakat

vang berdampak bencana, serta membuat sistem peringatan dini mengenai
Dari tanggapan masyarakat tentang hal tersebutmasyarakat
merespon baik sama halnya pasca terjadi bencana tanah longsor pemerintah

turun langsung untuk membantu masyarakat lain yang berdampak bencana




41

baik bantuan berupa tenaga maupun materi. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kerjasama pemerintah dalam hal ini sudah cukup bagus namun masih perlu

dimaksimalkan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya bencana tanah

giawab bersama-sama

aitu pemerintah dan cmerintah sangat penting
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da]nm melaksamkan tups dnn penm dalam pengglﬂanm Bencana
seperti Sosialisasi tentang penghijauan, Memberikan sanksi kepada
Masyarakat vang melakukan pembukaan lahan pertaniaan baru,
serta membuat system peringatan dini mengenai Bencana Alam”
(Hasil wawancara US, 2 September 2020)

Hasil wawancara dengan kepala bidang BPBD mengatakan bahwa

tanggung jawab pemerintah sangat penting dalam penanggulangan bencana

dan hal-hal yang dapat dilakukan dalam menanggulangi bencana seperti




penghijauan misalnya menaman pohon dan tidak melakukan penebangan
liar.

Wawancara dengan Staf Dinas Sosial Kabupaten Enrekang

bertangg ngWﬂb d&lm mﬂlakukan
rumah warga yang berdampak
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menanggulangi bencana sudah ada yaitu sebagaimana masyarakat ikut
berpartisipasi  dan  berperan  dalam  menjaga  kelestarian
lingkungan Pemerintah telah melaksanakan fungsi kontrol dan fungsi
antisipasi, merupakan salah satu pinsip dari penanggulangan bencana.

Sebagaimana wawancara dengan salah satu masyarakat di Desa
Kadingeh dusun ti'tok sebagai berikut:
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“Kami bersama warga lainnya melakukan Kkerjasama dan
melaksanakan  peran kami  sebagai mayarakat  dalam
penanggulanagan bencana misalnya dengan melaksanakan apa
yang telah diterapkan oleh pemerintah dan ikut terlibat dalam
upaya penanggulangan bencana 7. (Hasil wawancara TS, 27
September 2020)

Penulis berpendapa
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bahu membahu membantu warga lain vang terkena dampak resiko bencana,
Dimana bekal tersebut didapat dari hasil sosialisai pemerintah untuk
mengantisipasi datangnya bencana, sehingga ketika terjadi bencana
masyarakat sudah tahu langkah yang akan dilakukan untuk meyelamatakan
diri sampai menolong warga lain yang terkena dampak bencana.

Pernyataan tokoh masyarakat diatas mengungkapkan kerjasama

vang dibangun antara pemerintah untuk memberdayakan masyarakat dalam




mengantisipasi dan mencegah terjadinya kerugian akibat longsor, sehingga
dalam  mengantisipasi  semuanya  telah  dilakukan  sosialisai

prabencana Pemerintah telah melaksanakan fungsi kontrol dan fungsi

b. Saling Berkontribusi

Berkontribusi berasal dari kata kontribusi yang artinya sesuatu
yang dilakukan untuk membantu menghasilkan atau mencapai sesuatu
bersama-sama dengan orang lain, atau untuk membantu membuat sesuatu
yang sukses, Kontribusi tiap-tiap individu dapat menjadi sebuah kekuatan

yang fterintegrasi untuk mencapai tujuan bersama. Semakin besar
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integritasnya semakin besar tingkat kerjasamanya, kontribusi pemerintah

sangat penting bagi penanggulangan bencana, dalam hal ini kontribusi dari
pthak pemerintah di Kecamatan Baraka yaitu turun langsung ke lokasi

kejadian untuk memantau para n dan memberikan bantuan berupa

akat saling berkontribusi

' A1 & SNEeTdl =
danmembenknnha:mmnbags nmsymkatyangterkenabmcamd:
Desa Kadingeh Kecamatan Baraka™ (Hasil wawancara GN 26,
September 2020),

Dari  hasil wawancara dilihat bahwa pemerintah sudah
mengarahkan kemampuan berupa tenaga dan fikirannya dalam dalam hal
penanggulangan bencana, pemerintah telah melaksanakan fungsi kontrol
dan fungsi antisipasi yang merupakan salah satu prinsip dari
penanggulangan bencana. Dari penuturan salah satu masyarakat




mengungkapkan bahwa masyarakat telah ikut berpartisipasi dengan baik
dalam mengantisipasi bencana tanpa menunggu instruksi dari pemerintah

ketika terjadi darurat sehingga masyarakat tidak tergesa-gesa karena sudah

ada bekal sebelumnya.Sehingga pemerintah dapat dikatakan telah berhasil

N\

lambat turun ke lokasi kejadian ketika terjadi bencana dan masyarakat
menyayangkan hal tersebut, karena menurut sebagian masyarakat mercka
sangat membutuhkan pemerintah dalamupaya pembenahan di lokasi
kejadian bencana.

Namun hal yang berbeda dikatakan oleh Kepala Desa Kadingeh
sebagai berikut:

“Saya selaku Kepala Desa Kadingeh berusaha untuk selalu

mengingatkan kepada masyarakat yang lain untuk bersama-sama
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‘melakukan pengawasan dini khususnya di daerah vang rawan akan
bencana. (Hasil wawancara UR, 24 September 2020)

Dari pernyataan informan tersebut peran pemerintah juga saat ini

telah mengingatkan kepada
pengawasan dini khususnya dae

untuk sama-sama melakukan

an terkena bencana Pemerintah

menjalin hubungan

ihusi  yaitu
pemerintah : engarahk; k berupa tenaga maupun
pikiran namun ada juga warga yang berpendapat bahwa pemerintah lambat
turun ke lokasi kejadian ketika terjadi bencana dan masyarakat sangat
menyayangkan hal tersebut.
¢. Pengarahan kemampuan secara maksimal

Pengarahan kemampuan secara maksimal yang dilakukan oleh
pemerintah untuk menggerakkan seluruh anggota baik itu masyarakat agar

dapat bekerjasama dengan baik. Dalam hal ini pengarahan kemampuan secara
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maksimal dari pihak pemerintah di Kacamatan Baraka yaitu baik dari segi
fikiran dan tenaga contohnya memberikan bantuan kepada para korban
bencana. Dalam melaksanakan fungsi pengarahan perlu mendapatkan
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sctﬁpm dan masyaraka ﬂ Perd 0 ‘ E,Iapquan jika
ada kejadian di desa masmg-mnmng" (Hasil wawancara US, 25
Agustus 2020)

Berdasarkan keterangan Kepala Bidang Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Enrekang memberikan penjelasan tentang

perannya dalam mengurangi bencana alam tanah longsor di Kecamatan Baraka

Kabupaten Enrekang dengan mengarahkan semua instansi yang terkait, karena
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dengan hal tersebut barulah sebuah perencanaan matang dapat dibuat untuk
mengurangi bencana.

Senada dengan yang disampaikan oleh Camat Baraka sebagai berikut:

N7
2N
A aAEne

’/l'r/ ey

de
)

K
% L3

: pex
e

PN
I

Ny X

masyarakat untuk membantu pemerintah dalam menanggulangi bencana.
Sebagaimana wawancara dengan beberapa Masyarakat korban bencana di
Desa Kadingeh sebagai berikut:

“Kami mengikuti arahan dari Kepala Desa mengenai upaya untuk
mengurangi dampak bencana dan melaporkan sesegera mungkin
misalkan ada tanda-tana tanah yang akan longsor kepada instansi
yang terkait serta gotong-royong dalam kegiatan pemerintah dalam
menangani bencana. Hasil wawancara (SR, 24, September 2020)
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Informan berikutnya juga ikut menambahkan:
“Saya selaku masvarakat selalu ikut terlibat dalam kegiatan yang
dipimpin oleh Kepala Desa, misalnya jika ada bencana saya selaku

masyarakat akan ikut serta dalam membantu korban dan ikut gotong
royong membantu membantu korban bencana bersama dengan

msyarakat dan pemerint lempat” (Hasil wawancara TS, 24
September 2020) A

lasarks ] ‘Masi mﬂ.syﬂl'ﬂkﬂ.t di Desa
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Masyarakat dalam Manajemen Bencana di Desa Kadingeh Kecamatan
Baraka Kabupaten Enrekang
1. Faktor Pendukung
Dalam menanggulangi bencana, baik yang terjadi maupun yang
belum terjadi tentunya ada beberapa langkah yang perlu dilakukan oleh
pemerintah maupun masyarakat itu sendiri, hal ini bertujuan untuk

menunjang keberhasilan kerjasama yang dilakukan oleh pemerintah dan




masyarakat daerah dalam menanggulangi bencana Adapun kaitannya dengan
faktor pendukung Kerjasama pemerintah dan masyarakat di Kecamatan

Baraka dalam manajemen bencana.

Wawancara dengan \ Kabupaten Enrekang mengenai

Penanngulangan Bencana Daerah (BPBD) mengenai faktor pendukung

kerjsama Pemerintah dan Masyarakat dalam Manajemen bencana sebagai

berikut

Wawancara dengan Camat Baraka tentang faktor pendukung

terjadinya bencana

“Kami selaku pemerintah daerah berupaya memberikan sosialisasi
tentang bahaya longsor kepada masyarakat, terus berupaya




menambah wawasan masyarakat tentang bahaya rawan bencana,
khususya tanah longsor, mengingat Kecamatan Baraka adalah
daerah vang sepenuhnya daerah pegununganJadi untuk
mendukung penanggulangan bencana seperti tanah longsor yang
kami fokuskan adalah memperbaiki SDM.™ (Hasil wawancara GN,
26 September 2020)

bahwa Camat Baraka berfokus
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Berdasarkan semua pernyataan ke tiga (3) informaan dari pihak
pemerintah di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor
pendukung Kerjasama Pemerintah dan Masyarakat dalam manajemen
Bencana di Kecamatan Baraka adalah: (a) Adanya program yang diberikan
oleh Pemerimah kepada Masyarakat. Sepeti menghindan pembangunan
pemukiman di bawah lereng vang rawan terjadi longsor, relokasi daerah

rawan longsor, serta tingkat pengurangan keterjangan lereng dengan
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pengolahan lahan terasering di kawasan lereng (b) Pemberdayaan
sumberdaya Manusia seperti melakukan sosialisasi kepada masyarakat

tentang bahaya longsor. (c¢) Pendampingan misalnya pelindungan

penulis menyvimpulkan bahwa kerjasama dari pihak masyarakat dalam
membantu pemerinah dacrah dalam manajemen bencana misalnya tanah
longsor.

Sebagaimana diketahui bahwa dengan melakukan penanaman
tanaman di area yang rawan bencana yang dapat menahan pencegah tanah
longsor masyarakat telah berhasil membantu mensukeskan salah satu
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program pemerintah yaitu penghijauan, dan dengan informasi vang
diberikan oleh masyarakat secara langsung kepada pihak pemerintah daerah
dapat memberikan gambaran kepada pemerintah dacrah dan lapisan

masyarakat vyang terkait -dal engambil tindakan mengenai cara

pun yang belum terjadi.

“Anggaran vang disediakan Pemerintah Daerah Kabupaten
Enrekang untuk korban bencana sclama imi belum sepenuhnya
mencukupi, mengingat setiap tahun terutama musim penghujan
sering terjadi bencana seperti tanah longsor. Dana tersebut juga tiak
semata-mata hanya difokuskan kepada penanggulangan bencana
tanah longsor, melainkan dana tersebut juga masih dibagi untuk
keperluan bencana lainnya”, (Hasil wawancara SR, 26 September
2020)

Pernyataan informan di atas mejelaskan bahwa lokasi dan anggaran

yang disediakan pemerintah daerah Kabupaten Enrekang untuk Dinas

Penaggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Enrekang menjadi
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penghambat dalam menanggulangi terjadinya resiko bencana di Desa
Kadingeh Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.
Adapun hasil wawancara dengan masyarakat korban bencana yaitu:

ig membantu tapi bantuan yang
nntah daerah daerah meminta

Hasil penclitian menyebutkan bahwa lebih dan separuh informan
merasa bahwa kerjasama masyarakat dengan pemerintah dalam manajemen
bencana di Desa Kadingeh kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang sebagian
telah terlaksana dengan baik, namun masih banyak masyarakat yang tidak
ikut serta dalam memberikan kontribusinya berupa tenaga maupun fikiran

dalam melakukan kerjasama dengan pemerintah,
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Dalam menanggulangi bencana ada beberapa dinas vang ikut terlibat
di dalamnya diantaranya dinas sosial yang bertanggung jawab memberi

bantuan berupa logistik maupun sumbangan, dari dinas kesehatan
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dilakukan oleh satu pihak saja atau pemerintah saja. Untuk itu masyarakat
pun memiliki andil dalam penanganan bencana, peran masyarakat menjadi
elemen yang paling pening karena kekuatan pemerintah sangatlah kecil jika
dibandingkan dengan tantangan vang begitu besar.

Dari  hasil wawancara dengan informan mengatakan bahwa
masyarakat yang ada Kecamatan Baraka harus bekerjasama dengan baik
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untuk meminimalisir Bencana. Masyarakat dan pemerintah harus melakukan
kerjasama seperti Sosialisasi tentang penghijauan, Memberikan sanksi kepada
masyarakat yang melakukan pembukaan lahan pertanian baru, serta membuat
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2. Saling Berkontribusi

Berkontribusi berasal dari kata kontribusi yang artinya sesuatu yang
dilakukan untuk membantu menghasilkan atau mencapai sesuatu bersama-
sama dengan orang lain, atau untuk membantu membuat sesuatu yang sukses.

Kontribusi tiap-tiap individu dapat menjadi sebuah kekuatan yang
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terintegrasi. Individu dikatakan bekerjasama jika upaya-upaya dan setiap
individu tersebut secara sistematis untuk mencapai tujuan bersama.

Bentuk kontribusi dari dinas sosial yaitu memberikan perlindungan
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ikut berpartisipasi dengan baik dalam mengantisipasi bencana tanpa
menunggu instruksi dari pemerintah ketika terjadi darurat sehingga
masyarakat tidak tergesa-gesa karena sudah ada bekal sebelumnya. Sehingga
pemerintah dapat dikatakan telah berhasil dalam memberdayakan masyarakat,

seperti penanggulangan tanggap darurat.
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Namun berbeda halnya dengan penuturan warga lain yang juga
merupakan warga di Desa Kadingeh, vang mengatakan bahwa pemerintah
terlambat mengunjungi lokasi kejadian ketika terjadi bencana di daerah

mereka. Pemerintah lambat kejadian ketika terjadi bencana
dan masyarakat menyayangka
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kemampuan secara maksimal di Desa Kadingeh Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang yaitu ikut andil dalam membantu korban bencana yang
terjadi di daerahnya dengan harapan untuk mengurangi beban para korban
bencana, dan tentunya masyarakat tetap menerima petunjuk dari pemerintah

setempat.




Bentuk kemampuan yaitu setiap anggota memahami tugasnya masing-
masing baik dari dinas sosial maupun dari dinas kesehatan namun dalam hal

ini mereka masih tetap berupaya saling membantu dengan semaksimal

mungkin mengingat dalam setia riatan pasti memiliki  kekurangan

hubungan antar manusiawi
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bawahan.

Keterangan salah satu anggota kabid Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Enrekang Bidang Perencanaan dan Kesiapsiagaan
memberikan penjelasan tentang perannya dalam mengurangi bencana alam
tanah longsor di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dengan
pengarahkan semua instansi yang terkait, karena dengan hal tersebut barulah

sebuah perencanaan matang dapat dibuat untuk mengurangi bencana.
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Hasil wawancara dengan informan, dan pengamatan langsung oleh
peneliti dapat dikatakan bahwa dalam mengurangi dampak bencana alam
Camat menghimbawmengarahkan kepada seluruh' Kepala Desa dan
masyarakatnya agar melakukan kefjasama vang baik untuk meminimalisir
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pemerintah sudah berkontribusi berupa tenaga dan fikirannya dalam hal
penanggulangan bencana, pemerintah telah melaksanakan fungsi kontrol
dan fungsi antisipasi yang merupakan salah satu prinsip dari
penanggulangan bencana seperti mengenali daerah yang rawan akan
bencana tanah longsor terutama di sekitar lereng yang curam, membuat

terasering dengan sistem drainase yang tepat, penghijauan dengan tanaman
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yang sistem perakarannya dalam dan jarak tanam yang tepat hal ini untuk
menahan air sehingga bencana tanah longsor bisa di kurangi, serta tidak
membangun pemukiman di daerah yang rawan terjadi bencana longsor.
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pendukung lainnya yaitu pendampingan. Faktor penghambat Kerjasama
Pemerintah dan Masyarakat dalam Manajemen Bencana di Desa Kadingeh
Kecamatan Baraka yakni (a) faktor geologis (b) kurangnya anggaran dana

(c) Rusaknya fasilitas umum.




B. Saran

1. Pemerintah Kabupaten Enrekang dalam menanggulangi bencana alam

misalnya tanah longsor, untuk menyediakan anggaran khusus yang

W
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Gambar  Wawancara dengan Kepala Badan Penangoulangan Bencana Daerah Kabupaten
Enrekang 25/08/2020




Gambar - Wawancara bersama pak Camat Baraka 26/09/2020
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Wawancara dengan warga yang berdampak bencana 24/092020
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Wawancara dengan warga yang berdampak bencana 24/09/2020




Gamba = Bencana tanah longsor
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(rambar Pembukaan lahan pertanian baru
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PETA RISIKO LONGSOR KABUPATEN ENREKANG
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